
 

 

 

 
 

 

 

 

 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

PENGADUAN TINDAK KEKERASAN TERHADAP 

PEREMPUAN BERBASIS WEBSITE DENGAN 

TEKNOLOGI GEOTAGGING 

 

LAPORAN SKRIPSI 

 

 

 
BUNGA KULSUM VERIENA 

1807412006 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER  

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

2022 



 

2 
 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISM 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

. Nama Mahasiswa : Bunga Kulsum Veriena 
 

NIM : 1807412006 
 

Jurusan/Program Studi : T.Informatika dan Komputer / TI 
 

Judul Skripsi : RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

PENGADUAN TINDAK KEKERASAN TERHADAP 

PEREMPUAN BERBASIS WEBSITE DENGAN 

TEKNOLOGI GEOTAGGING 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya 

saya sendiri, bebas dari peniruan terhadap karya dari orang lain. Kutipan pendapat dan 

tulisan orang lain ditunjuk sesuai dengan cara-cara penulisan karya ilmiah yang 

berlaku.  

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa dalam skripsi ini 

terkandung ciri-ciri plagiat dan bentuk-bentuk peniruan lain yang dianggap melanggar 

peraturan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatantersebut. 

 

Depok, 20 Juli 2022  

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 
 

Bunga Kulsum Veriena  

NIM. 1807412006 

  



 

3 
 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 

MENGIKUTI SIDANG SKRIPSI 
 

 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Pembimbing skripsi  : 

 

Nama Mahasiswa :Bunga Kulsum Veriena 

NIM   :1807412006 

Program Studi  :Teknik Informatika 

Judul Skripsi :RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

PENGADUAN TINDAK KEKERASAN TERHADAP 

PEREMPUAN BERBASIS WEBSITE DENGAN 

TEKNOLOGI GEOTAGGING 

 

 

Sesuai dengan persyaratan yang diatur dalam Pedoman Skripsi Jurusan Teknik 

informatika dan Komputer , maka dengan ini menyetujui mahasiswa tersebut di atas 

untuk mengikuti sidang skripsi pada periode II Tahun Akademik 2021 / 2022 

 

 

Depok, 20 Juli 2022 

Pembimbing, 

 

 

 

 

Risna Sari, S.Kom., M.T.I. 

NIP. 198502272015042001 

  



 

4 
 

 



 

5 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat serta hidayah-Nya sehingga 

penelitian dengan judul RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI 

PENGADUAN TINDAK KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN BERBASIS 

WEBSITE DENGAN TEKNOLOGI GEOTAGGING dapat diselesaikan. Penyusunan 

penelitian ini menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang purna 

dan menggapai gelar Sarjana Terapan di Politeknik Negeri Jakarta. Penulis menyadari 

betapa signifikan segala dukungan, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak di mulai 

dari masa awal perkuliahan sampai menyelesaikan penelitian ini. Dengan ini, penulis 

menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Ibu Risna Sari, S. Kom., M. Ti. Selaku dosen pembing dan ketua Program Studi 

Teknik Informatika yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pikiran dalam 

memberikan masukan serta saran dalam menyelesaikan penelitian ini. 

2. Bapak Mauldy Laya, S. Kom., M. Kom. Selaku ketua Jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer Politeknik Negeri Jakarta; Serta seluruh dosen 

Teknik Informatika dan Komputer Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Bang Andre, Bang Hendi, Bang Faris, Bang Aldi, Sheilla, Lily, teman-teman 

CCIT 2018 serta HIMATIK dan MPM PNJ yang memberikan cerita, membantu 

dan membersamai hari-hari dan proses pembelajaran penulis selama kuliah. 

4. Ristya, Lita, Nadia, Arnetha, Aulia, Razan dan teman-teman lainnya yang 

selalu memberikan dukungan dan mengusahakan selalu ada di saat penulis 

dalam keadaan susah maupun senang. 

5. Bima Abimayu, seorang teman, sahabat, kekasih yang selalu berusaha untuk 

selalu ada dalam setiap suka dan duka sejak kita memutuskan bersama. Semoga 

seterusnya kita akan terus bersama dan mewujudkan harapan yang kita punya. 

6. Muhamad Noval Hermayadi alias adik yang selama ini menjadi motivasi untuk 

melakukan yang terbaik supaya penulis setidaknya menjadi kakak yang tidak 

mencontohkan hal-hal yang kurang berkenan di masyarakat dan keluarga. 



 

6 
 

7. Wa Lilies, Wa Ismet beserta Keluarga besar yang senantiasa memberikan 

dukungan dan menjadi tempat aman bagi penulis untuk pulang. 

8. Abah dan Mamah yang menjadi penyemangat penulis dalam hidup dengan 

sebaik-baiknya, selalu mendoakan, menjaga dan mendukung secara moral dan 

materil dalam tumbuh kembang penulis selama ini.  

9. Diriku sendiri, terima kasih sudah memilih untuk tidak menyerah dan terus 

berusaha walaupun sedikit, walaupun sakit dan bersedih. Semoga semakin kuat 

dan mampu untuk terus bertahan bahkan berkembang. 

Akhir kata, dengan ini semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu. Semoga laporan skripsi ini membawa manfaat 

bagi pengembangan ilmu. 

Depok, 20 Juli 2022 

 

Penulis 

 

  



 

7 
 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai civitas akademik Politeknik Negeri Jakarta, saya bertanda tangan di bawah 

ini: 

 
Nama : Bunga Kulsum Veriena 

 
NIM : 1807412006 

 
Jurusan/Program Studi : T.Informatika dan Komputer / TI 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan , menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah saya 

yang berjudul :  

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PENGADUAN TINDAK 

KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN BERBASIS WEBSITE DENGAN 

TEKNOLOGI GEOTAGGING 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-

Eksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta Berhak menyimpan, 

mengalihmediakan/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat, dan mempublikasikan skripsi saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap 

mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.. 

Demikian pernyatan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Depok, 20 Juli 2022  

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

 

 
Bunga Kulsum Veriena  

NIM. 1807412006 



 

8 
 

ABSTRAK 

 

Sistem informasi pengaduan yang dapat diakses dengan internet ini mempermudah 

proses pengaduan dengan memudahkan korban dalam membuat laporan serta 

menghemat waktu. Dalam penelitian ini merancang sistem berbasis web yang dapat 

mengoptimalkan penerimaan pengaduan kekerasan terhadap perempuan, khususnya 

dalam penanganan kasus kekerasan yang memiliki urgensi lebih berkaitan 

keselamatan dan keamanan bagi korban. Dengan menggunakan framework laravel 

dan pengelola database MySql, sistem ini juga dapat menerima data pengajuan 

pengecekan individu serta memanfaatkan teknologi geotagging untuk menampilkan 

visualisasi pemetaan pelaku yang terdaftar, utamanya pemetaan lokasi pelaku dari 

data yang diterima bisa membantu dalam memahami tren dengan memvisualisasi data 

untuk mendapatkan pengetahuan lebih yang barangkali terlewat dari data yang 

disajikan secara tulisan saja, dari visualisasi data pemetaan juga dapat membantu 

menentukan prioritas atas sejumlah lokasi yang diberi tanda sebagai lokasi pelaku 

kekerasan untuk meningkatkan keamanan dan perhatian lebih pada lokasi tertentu.. 

Tahapan dalam penelitian ini adalah pengumpulan kebutuhan, analisis desain sistem, 

membangun prototipe, implentasi dan pengujian. Setelah melakukan tahapan 

penelitian sesuai dengan rancangan, sistem diimplementasikan dengan akses aktor 

masyarakat untuk form pengaduan, form pengajuan cek serta informasi umum pada 

halaman utama, akses aktor pendamping dengan menu jadwal pendampingan dan 

dashboard pemetaan, akses aktor admin dengan menu proses pengaduan membuat 

jadwal pendampingan, proses pengajuan cek membuat summary hasil pengecekan, 

mengelola data pengguna, mengelola data pendamping dan dashboard pemetaan, 

setelah itu dilakukan pengujian dengan metode uji blackbox testing dan UAT, hasil 

pengujian blacbox dengan persentase 100% dari 27 skenario dan hasil pengujian UAT 

dengan persentase 91% dari 10 pertanyaan yang melibatkan 6 responden. Dengan 

adanya sistem tersebut diharapkan dapat mempermudah pengaduan kekerasan 

terhadap perempuan dalam upaya perlindungan dan keadilan untuk korban. 

Kata kunci: geotagging, kekerasan, pengaduan, perempuan, website.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berdasarkan data yang dilansir Komnas Perempuan dalam Catatan Tahunan 

(CATAHU) 2021,  jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan sepanjang tahun 

2020 sebesar 299.911 kasus, hal itu juga menggambarkan beragam spektrum 

kekerasan terhadap perempuan yang terjadi sepanjang tahun 2020 dan terdapat kasus-

kasus tertinggi dalam pola baru yang cukup ekstrim, diantaranya, meningkatnya 

angka dispensasi pernikahan (perkawinan anak) sebesar 3 kali lipat sejak pandemik. 

Demikian pula angka kasus kekerasan berbasis gender siber (ruang online/daring) 

yang juga disebut KBGS, jenis kasus KBGS dilaporkan sebanyak 241 kasus pada 

tahun 2019 naik menjadi 940 kasus di tahun 2020. Hal tersebut disinyalir karena 

pandemik yang meningkatkan interaksi secara melalui media digital di atas 60%, 

KGBS menjadi kasus kekerasan yang mengalami peningkatan sangat signifikan yaitu 

4 kali lipat selama pandemik. 

Meskipun Komnas Perempuan  bukan menjadi lembaga yang menangani kasus, 

melainkan menerima pengaduan dan selanjutnya melakukan pendampingan. Dengan 

keadaan pandemik, mendorong Komnas Perempuan untuk membuka layanan 

pengaduan virtual atau melalui online. Tahun 2020 angka pengaduan naik 40% (970 

kasus) dibandingkan tahun 2019, hal ini disebabkan Komnas Perempuan 

menyediakan media pengaduan online melalui google form pengaduan sebagai 

bentuk penyesuaian kondisi pandemik, sehingga pengaduan tidak perlu datang 

langsung ke kantor. Ini menunjukan bahwa sistem layanan online sangat membantu 

untuk mempermudah pengaduan atas tindak kekerasan yang ada (Komnas 

Perempuan, 2021) 
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Sebagaimana yang diterapkan Amerika Serikat dalam menyediakan sistem informasi 

berkaitan dengan Pelaku Kekerasan Seksual yaitu halaman Sexual Offender Registry 

yang dapat diakses langsung oleh publik. Hal tersebut menjadi upaya untuk 

menumbuhkan kesadaran publik yang lebih besar terhadap kasus kekerasan yang 

terjadi, sehingga publik dapat mengidentifikasi pelaku kekerasan seksual tersebut di 

lingkungannya dengan menampilkan pemetaan wilayah dan titik lokasi pelaku 

kekerasan seksual dalam hal ini khususnya adalah residivis, selanjutnya publik bisa 

menghindari pelaku. Dengan hal tersebut, maka ruang gerak pelaku akan lebih 

terbatas dan dapat terciptanya lingkungan yang aman. Sedangkan di Indonesia, belum 

ada suatu sistem yang terintegrasi dari instansi pemerintahan sendiri maupun yang 

melibatkan gerakan kolektif masyarakat dalam penanganan kekerasan terhadap 

perempuan terlebih informasi publik mengenai pelaku yang berada di masyarakat 

(Sheldon dkk, 2018). 

Berdasarkan kepedulian dan keinginan menciptakan lingkungan yang lebih baik 

dengan menekan kasus kekerasan yang terus terjadi, terbentuklah beberapa gerakan 

kolektif atau organisasi nonpemerintah yang mengulurkan tangan untuk membantu 

korban. Di antaranya gerakan kolektif tersebut adalah Jakarta Feminist, Perkumpulan 

Samsara, No Recruit List dan banyak lagi, menerima pengaduan kekerasan terhadap 

perempuan dan memberikan bantuan yang dibutuhkan kepada korban seperti 

konsultasi, pendampingan bantuan hukum, rumah aman maupun akses kesehatan. 

Sebagai pihak yang menerima serta menyediakan bantuan, organisasi nonpemerintah 

tersebut memiliki akses utama atas data pengaduan yang masuk. Teknologi pemetaan 

wilayah dari terjadinya kasus kekerasan terhadap perempuan, utamanya pemetaan 

lokasi pelaku dari data yang diterima bisa membantu dalam memahami tren dengan 

memvisualisasi data untuk mendapatkan pengetahuan lebih yang barangkali terlewat 

dari data yang disajikan secara tulisan saja, dari visualisasi data pemetaan juga dapat 

membantu menentukan prioritas atas sejumlah lokasi yang diberi tanda sebagai lokasi 

pelaku kekerasan untuk meningkatkan keamanan dan perhatian lebih pada lokasi 

tertentu (ESRI, 2022). 
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Dengan semakin meningkatnya kasus kekerasan terhadap perempuan, perlu adanya 

platform yang mudah diakses untuk membuat pengaduan. Mengukur pada efisiensi 

informasi yang akan diakses oleh masyarakat, sistem informasi mengenai platform 

pengaduan kekerasan terhadap perempuan ini bisa menjadi solusi atas alur pengaduan 

tindak kekerasan. Sehingga para korban akan segera mendapat pendampingan dan 

mampu menekan praktik kekerasan yang terjadi. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang di atas, perumusan masalah adalah bagaimana perancangan suatu 

sistem informasi pengaduan kekerasan terhadap perempuan yang akan diakses 

administrator dalam mengelola data pengaduan serta pengajuan yang dibuat oleh 

masyarakat lalu menyajikannya dalam bentuk pemetaan visual? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Guna berfokus pada pokok permasalahan dan menghindari pembahasan yang terlalu 

melebar, maka perlu adanya batasan-batasan yang menjadi ruang lingkup kajian 

sesuai dengan persoalan sistem informasi pengaduan kekerasan terhadap perempuan, 

yaitu: 

1. Data yang diolah dalam sistem ini adalah data pengaduan Kasus Kekerasan 

Terhadap Perempuan  

2. Data yang dibutuhkan dalam sistem ini merujuk pada Form Pengaduan yang 

dapat diakses milik Southeast Asia Freedom of Expression Network/SAFENET 

dan Komnas Perempuan (Lampiran 1). 

3. Sistem ini menjadi kanal pengaduan pada korban yang selanjutnya diterima 

oleh admin untuk diverifikasi 

4. Sistem ini akan menjadi database yang dapat diakses dalam kepentingan 

tertentu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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5. Sistem ini dikembangkan dengan berbasis website menggunakan framework 

Laravel dengan mengimplementasikan fitur geotagging untuk dashboard 

pemetaan. 

 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT 

a) Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk  

- Merancang dan membangun suatu sistem informasi pengaduan 

kekerasan terhadap perempuan yang dapat diakses oleh publik untuk 

megadukan kasus kekerasan yang terjadi dan mengajukan pengecekan 

data terhadap seorang individu. 

- Merancang dan membangun suatu sistem administrator dari sistem 

informasi pengaduan kekerasan terhadap perempuan yang digunakan 

untuk mengelola data pengaduan maupun pengajuan yang diterima. 

b) Manfaat  

- Korban dapat melaporkan kekerasan yang dialaminya lewat platform 

sistem informasi ini 

- Lembaga terkait dapat lebih mudah mendapatkan data dari korban dan 

segera melakukan tindakan lanjutan 

- Pihak tertentu dapat mendapat informasi terkait rekam jejak pelamar di 

tempatnya bekerja dengan adanya data riwayat keterlibatan dalam suatu 

kasus. 

- Pemetaan pelaku kekerasan terhadap perempuan dapat menunjukan 

pola penyebaran pelaku, yang mana data tersebut bisa dijadikan rujukan 

dalam suatu keputusan pengelolaan lingkungan yang lebih aman. 

- Menyediakan platform pengaduan yang mudah bagi masyarakat umum 

dan khususnya untuk korban 
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- Mempercepat dalam memproses pengaduan atas kekerasan terhadap 

perempuan. Dari pengaduan yang masuk dapat dilakukan langkah 

pendampingan serta pelindungan bagi korban 

- Membantu mengumpulkan data atas kekerasan terdapat perempuan 

secara lebih aktif untuk selanjutnya dapat data tersebut dapat diolah. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan pada skripsi ini akan terbagi sebagai berikut:  

1. Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang skripsi, perumusan masalah, batasan masalah, 

serta tujuan dan manfaat dari pembuatan skripsi.  

2. Tinjauan Pustaka  

Bab ini berisi pembahasan dari definisi yang terdapat pada skripsi ini agar 

dapat membuat skripsi ini dapat lebih dimengerti dan konteks skripsi tetap 

mudah dipahami.  

3. Metode Penelitian 

Bab ini berisi uraian dari penelitian yang dilakukan serta menjelaskan jenis 

penelitian yang dikerjakan, beberapa subbab di antaranya sebagai berikut : 

a. Rancangan Penelitian, bagian ini menjelaskankan tentang pendekatan 

penelitian serta jenis penelitian yang dikerjakan termasuk teknik 

pengumpulan dan analisis data 

b. Tahapan Penelitian, bagian ini berisi pernyataan mengenai metode atau 

langkah-langkah dalam menyelesaikan skripsi. 

c. Objek Penelitian, bagian ini menjelaskan mengenai sasaran penelitian 

atau himpunan elemen yang akan diteliti. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan berisi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian serta hasil pengujian dengan prosedur yang telah ditentukan dan 
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dari hasil pengujian tersebut akan menjadi analisis untuk ditarik simpulan 

dari penelitian ini. 

5. Penutup 

Bab ini merupakan bagian terakhir yaitu berisi simpulan dan saran dari 

penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi pengaduan 

kekerasan terhadap perempuan berbasis website dengan teknologi geotagging, 

menggunakan framework Lavarel dan mapbox sebagai Maps API Services. Setelah 

melakukan tahapan penelitian sesuai dengan rancangan, sistem diimplementasikan 

dengan akses aktor masyarakat untuk form pengaduan, form pengajuan cek serta 

informasi umum pada halaman utama, akses aktor pendamping dengan menu jadwal 

pendampingan dan dashboard pemetaan, akses aktor admin dengan menu proses 

pengaduan membuat jadwal pendampingan, proses pengajuan cek membuat summary 

hasil pengecekan, mengelola data pengguna, mengelola data pendamping dan 

dashboard pemetaan, setelah itu dilakukan pengujian dengan metode uji blackbox 

testing dan UAT. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem informasi pengaduan 

kekerasan terhadap perempuan untuk diakses administrator dalam mengelola data 

pengaduan serta pengajuan yang dibuat oleh masyarakat lalu menyajikannya dalam 

bentuk pemetaan visual berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas dan mudah 

dalam penggunaannya, terukur dari hasil pengujian blacbox dengan persentase 100% 

dan hasil pengujian UAT dengan persentase 91%. 

 

5.2 SARAN 

Hasil perancangan, implementasi serta pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

ini, tentunya terdapat beberapa hal yang dapat dioptimalkan. Di antaranya : 

1. Pengoptimalan kolaborasi antar elemen masyarakat, pemerintah serta aparat 

penegak hukum  



95 

 

  
 

2. Pengembangan sistem informasi ini menjadi pencatatan riwayat residivis kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang data pemetaannya dapat dimuat secara 

publik untuk memudahkan identifikasi publik terhadap residivis tersebut. 

3. Pemanfaatan data yang akan terhimpun dalam sistem informasi dalam bentuk 

pemetaan wilayah untuk dijadikan landasan dalam membuat kebijakan publik.  

4. Pengembangan beberapa fitur di antaranya adalah pengelompokan kebutuhan 

pengaduan dan selanjutnya status proses dari masing-masing pengaduan.
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Lampiran 2 Resume Wawancara 

 

Resume dari penelitian No Recruit List (NRL) 

Narasumber : Poppy Dihardjo 

Tanggal : 17 Februari 2022 

Via  : Email dan pesan instagram 

No Recruit List (NRL) adalah daftar para pelaku kekerasan berbasis gender 

berdasarkan aduan korban yang akan digunakan untuk mengawasi dan membatasi 

pelaku kekerasan seksual di dunia kerja terlepas di mana terjadinya kekerasan dan siapa 

korbannya. Dalam Catatan Tahunan 2020 Komnas Perempuan terungkap, tercatat 

kenaikan yang cukup signifikan terhadap pengaduan kasus cyber crime. Pada 2020, 

ada 281 kasus laporan cyber crime ini. Terjadi kenaikan 300% sejak 2018 terkait 

laporan kekerasan terhadap wanita terkait internet. Kasus siber terbanyak berbentuk 

ancaman dan intimidasi penyebaran foto dan video porno korban. Sementara pelaku 

kekerasan seksual ini semakin merajalela dengan aksinya. Berawal dari kegelisahan 

tersebut, kemungkinan akan makin tingginya angka kekerasan seksual setiap tahunnya 

dan sulitnya membawa kasus ke ranah hukum karena belum ada payung hukum yang 

jelas melindungi dan menjamin pemulihan korban.  

Berdasarkan diskusi dengan sesama penggiat isu perempuan di jaringan KOMPAKS 

(Koalisi Masyarakat Sipil Anti Kekerasan Seksual). Akhirnya diinisiasi penanganan 

kasus non-litigasi dengan cara membatasi langkah pelaku di ruang kerja. Daftar pelaku 

kekerasan seks dalam NRL ini dibuatnya agar suatu perusahaan atau organisasi mampu 

menjaga lingkungan kerja yang aman dari kekerasan seksual. Dan perusahaan atau 

organisasi tersebut juga memahami bahwa pelaku kekerasan seks bukanlah aset yang 

harus dilindungi. 

Tujuan NRL adalah membatasi ruang gerak pelaku. NRL tidak dimaksudkan untuk 

menyerang instansi manapun atau mematikan rezeki pelaku. Untuk semua pelaku yang 

insaf dan tidak mengulangi perbuatannya lagi, mereka tetap berhak diberi kesempatan 



(Lanjutan) 

 

  
 

untuk memperbaiki diri. Dengan harapan semakin besarnya NRL, akan semakin 

banyak pelaku atau calon pelaku yang berpikir seribu kali untuk melakukan tindak 

kekerasan. Bila pelaku sudah terlanjur bekerja/ bergabung di sana, setidaknya instansi 

bisa lebih berhati-hati dalam mengawasi gerak-gerik pelaku dan korban akan lebih 

diperhatikan aduannya di HRD. 

NRL berniat untuk memberi edukasi ke perusahaan maupun komunitas mengenai isu 

ini agar tercipta lingkungan kerja yang bersih dari kekerasan seksual apapun, termasuk 

candaan seksis yang seringkali dianggap sepele dan diabaikan. 

Sudah ada beberapa perusahaan yang dihubungi oleh NRL, termasuk perusahaan 

BUMN dan semuanya sudah memberikan respon positif, yaitu dengan melakukan 

review terhadap terlapor dengan melakukan psikotes ulang dan meminta review dari 

rekan-rekan kerja terlapor khususnya yang lawan jenis.  

Perkembangan mungkin terasa lambat, proses pengolahan data dan follow up untuk 

setiap kasus memang harus hati-hati dan butuh waktu. NRL diharapkan bisa diakses 

oleh semua orang di Indonesia dan semakin banyak pelaku kekerasan yang bisa lebih 

dibatasi ruang geraknya sehingga suatu hari nanti tercipta dunia kerja Indonesia yang 

bebas dari kekerasan. 

NoRecruitList juga bekerja sama dengan  Koalisi Masyarakat Sipil Anti Kekerasan 

Sekdual (KOMPAKS) dan memiliki akses untuk mengarahkan perusahaan ke teman-

teman jejeraing seperti LBH Apik, Safenet, bahkan Komnas Perempuan. Juga 

terhubung dengan HR Specialist dan HR professional dari berbagai perusahaan besar 

di Indonesia dengan memposisikan diri sebagai ally perusahaan untuk menciptakan 

lingkungan kerja bebas kekerasan seksual.  

Bentuk pengaduan yang telah diterima sebagian besar adalah kekerasan seksual mulai 

dari intimidasi seksual sampai perkosaan. Angka aduan yang masuk pun semakin 

meningkat. Tercatat pada Desember 2020 lalu, terdapat  92 aduan terdiri dari 68 aduan 

yang terverifikasi dan 17 tercatat sebagai kasus perkosaan. 
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Para korban yang pernah mengalami kekerasan seksual, bisa dengan mudah mengisi 

form yang linknya tersedia di akun Instagram @norecruitlist. Setelahnya laporan 

tersebut akan ditindaklanjuti oleh tim NRL. Berikut caranya mendaftarkannya 

1. Mengisi data pribadi 

2. Menulis daftar nama terlapor (nama terlapor tidak akan disebarkan kepada 

publik) 

3. Bukti bersifat wajib, untuk menghindari fitnah atau defamasi, terutama jika 

ingin dibawa ke ranah hukum. 

4. Data aduan akan langsung DIUNDUH lalu DIHAPUS dari Cloud untuk 

menghindari peretasan. 

Untuk pengaduan juga bisa dikirimkan melalui email norecruitlist@gmail.com ataupun 

hotline whatsapp. 

Daftar nama pelaku tidak akan didistribusikan secara publik, melainkan ketika ada 

recruiter yang ingin melihat daftar pelaku maka akan disarankan untuk melakukan 

background check tahap awal terlebih dahulu dan mengisi formulir pengecekan jika 

dalam background check terdapat hal yang ganjil atau mencurigakan. Pelaporan yang 

diberikan juga bukan dalam bentuk kronologis lengkap, melainkan summary yang 

disetujui oleh korban. 

Dari pengaduan yang masuk akan diproses dengan verifikasi dan asesmen oleh Tim 

lalu akan difokuskan pada pemulihan korban secara psikologis, jika kasus yang 

ditemukan cukup sulit maka kami akan meminta support teman-teman jejaring untuk 

melakukan asesmen tambahan. Tim asesor juga akan melakukan interview dengan 

korban untuk klarifikasi bukti jika dirasa kurang ataupun tidak sesuai dengan konteks 

aduan.

mailto:norecruitlist@gmail.com


 

 

 

Lampiran 4 Konten Email 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Nilai Pengujian UAT

 


